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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pola asuh yang
diterapkan orang tua dan religiusitas remaja pada suku melayu
Palembang, serta  menganalisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif dan kausal korelasional.
Populasi  penelitian adalah siswa SMA Negeri di Kota
Palembang dengan 1.037 sampel. Teknik pengumpulan data
vang digunakan adalah kuesioner dan skala psikologi,
sedangkan teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua
(51,8%) suku melayu Palembang menerapkan pola asuh yang
cenderung otoriter. Faktor jenis kelamin anak, usia orang tua,
tingkat pendidikan orang tua, status sosial ekonomi, dan latar
belakang budaya, tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pola asuh. Sebagian besar remaja (53%) suku melayu
Palembang memiliki religiusitas yang rendah. Faktor jenis
kelamin dan pola asuh orang tua mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap religiusitas remaja, namun faktor usia
orang tua, tingkat pendidikan orang tua, status sosial ekonomi,
dan latar belakang budaya, tidak berpengaruh secara
signifikan. Sedangkan faktor yang paling berpengaruh terhadap
religiusitas remaja adalah pola asuh orang tua.

Kata Kunci: Pola Asuh, Suku Melayu Palembang
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa yang penting, karena masa ini cukup
menentukan bagi kehidupan manusia selanjutnya. Dari sekian banyak aspek
perkembangan remaja, religiusitas remaja cukup menarik untuk diteliti. Menurut
Paloutzian (1996), pada masa remaja terjadi peningkatan keterlibatan dalam
praktek, dialog, dan diskusi keagamaan namun pada saat yang bersamaan para
remaja memiliki keraguan dan kurang menerima pengajaran agama yang bersifat
tradisional dan/atau literal.

Perkembangan religiusitas remaja sering dikaitkan dengan pola asuh orang
tua. Glock & Stark seperti yang dikutip oleh Ancok & Suroso (1995)
mengidentifikasi lima dimensi religiusitas, yaitu: keyakinan (ideologi),
peribadatan (ritualistic), pengalaman (experient), pengetahuan (intelectual), dan
pengamalan (konsekuensi). Sedangkan pola asuh meliputi empat tipe, yaitu:
authoritarian, authoritative, indulgent, dan neglectful/uninvolved (King, 2010)
Pola asuh yang diterapkan orang tua sangat berpengaruh terhadap karakter remaja,
termasuk terhadap karakter religiusnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
French, Purwono, Eisenberg, Sallquist, Lu, dan Christ (2013) terhadap 296 remaja
Indonesia menunjukkan adanya hubungan antara religiusitas orang tua dengan
religiusitas remaja dengan kehangatan orang tua selama pengasuhan sebagai
variabel moderatornya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa orang tua yang
religius akan menghasilkan anak yang juga religius jika orang tua memberikan
kasih sayang dan perhatian yang cukup dalam proses pengasuhan anaknya.

Dalam memahami pola asuh yang diterapkan orang tua, perlu
dipertimbangkan konteks kultural (Rodriguez, Donovick, dan Crowley, 2009),
karena ada perbedaan penerapan pola asuh yang dipengaruhi oleh faktor kultur.
Kultur Islam melayu juga memiliki kekhasan tersendiri dalam tradisi pola asuh
yang diterapkan. Seperti dipahami bersama bahwa masyarakat melayu memiliki
pandangan hidup yang identik dengan pandangan hidup berdasarkan Islam
(Suwardi, 1991), sehingga sangat religius dalam segala bentuk tradisi yang
diterapkan, termasuk dalam pola asuh. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khodijah (2016) menyimpulkan bahwa dalam menerapkan pola asuh terhadap
anak-anak mereka, orang tua dalam kultur Islam melayu di Palembang

menerapkan pola asuh dengan menetapkan standar atau aturan yang didasarkan
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pada ajaran Islam, baik yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, maupun apa yang
diajarkan oleh orang tua mereka sebelumnya.

Selain faktor budaya, pola asuh yang diterapkan orang tua juga dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain. Menurut Santrock (2007), ada dua faktor yang
mempengaruhi pola asuh yang diterapkan, yaitu: penurunan metode pola asuh
yang didapat sebelumnya dan perubahan budaya. Mindel, seperti yang dikutip
oleh Walker (1992), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi terbentuknya
pola asuh orang tua dalam keluarga diantaranya adalah: budaya setempat, ideologi
yang berkembang dalam diri orang tua, letak geografis dan norma etis, orientasi
religius, status sosial ekonomi, bakat dan kemampuan orang tua, serta gaya hidup.
Hurlock (1999) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua
dalam memilih pola asuh adalah: usia orang tua, persamaan pola asuh orang tua
masa lalu, penyesuaian diri dalam kelompok, pelatithan pada orang tua, jenis
kelamin orang tua, status sosial ekonomi, konsep mengenai peran orang tua, jenis
kelamin anak, usia anak, dan situasi. Sementara Edward (2006) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh yang diterapkan orang tua
adalah: tingkat pendidikan, lingkungan, dan budaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh yang diterapkan
orang tua dan religiusitas remaja pada suku melayu Palembang, serta
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian tentang pola asuh
dan religiusitas sebenarnya sudah cukup banyak dilakukan, namun kebanyakan
keduanya ditempatkan sebagai variabel bebas yang dikaitkan dengan perilaku
negatif remaja. Bahr dan Hoffmann (2010) melakukan penelitian berjudul
“Parenting Style, Religiosity, Peers, and Adolescent Heavy Drinking” yang
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki orang tua yang otoritatif
berkemungkinan kecil mengkonsumsi minuman keras dibandingkan remaja dari
tiga pola asuh lainnya, dan mereka berkemungkinan kecil memiliki teman dekat
yang menggunakan alkohol. Sedangkan religiusitas berkorelasi negatif dengan
minuman keras setelah variabel-variabel lain dikontrol. Penelitian lainnya
dilakukan oleh Aslani, Derikvandi, dan Dehghani (2015) berjudul “Relationship
between Parenting Styles, Religiosity, and Emotional Intelligence with Addiction
Potential in High Schools Students”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa variabel religiusitas, pola asuh permisif, kecerdasan emosional, pola asuh
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otoritarian dan otoritatif merupakan prediktor potensi kecanduan aktif pada siswa
SMA dan menjelaskan sekitar 39% variannya. Penelitian yang menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
religiusitas remaja dilakukan oleh Afiatin. Penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa faktor yang berpengaruh dominan dalam pembinaan kehidupan beragama
pada remaja adalah faktor kepedulian dan konsistensi kedua orang tua dalam
pembinaan dan pelaksanaan kehidupan beragama. Faktor lain yang juga
berpengaruh terhadap kehidupan beragama remaja adalah aktivitas dakwah yang
dilakukan para pendatang, tokoh masyarakat, teman sebaya dan media massa
(Afiatin, 1998).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
menggunakan pendekatan kuantitatif (quantitative approach) dengan desain
deskriptif dan kausal korelasional. Variabel penelitian terdiri dari lima variabel
bebas, yang meliputi: jenis kelamin anak (X1), usia orang tua (X2), tingkat
pendidikan orang tua (X3), status sosial ekonomi (X4), dan latar belakang budaya
(X5); satu variabel antara, yaitu: pola asuh (X6); dan satu variabel terikat, yaitu:
religiusitas remaja (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMA di
Kota Palembang, sedangkan sampelnya berjumlah 1.037 siswa SMA Negeri yang
dipilih secara cluster random.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan skala
psikologi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data jenis kelamin anak,
usia orang tua, tingkat pendidikan orang tua, status sosial ekonomi orang tua, dan
latar belakang budaya. Skala psikologi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang pola asuh orang tua dan religiusitas remaja. Untuk memastikan bahwa
semua data yang terkumpul bersifat valid dan reliabel, maka dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis kuantitatif dengan menggunakan program statistik
komputer yang meliputi analisis deskriptif dan analisis inferensial.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Pola Asuh Orang Tua pada Suku Melayu Palembang
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua pada suku

melayu Palembang menerapkan pola asuh yang cenderung otoriter, sebanyak
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51,8% remaja menyatakan bahwa orang tua mereka menerapkan pola asuh yang
cenderung otoriter dan 48,2% menyatakan orang tua mereka menerapkan pola
asuh yang cenderung demokratis. Pola asuh otoriter ditandai dengan penggunaan
peraturan yang kaku dan ketat, orang tua cenderung memaksakan kehendak pada
anaknya, jika anak melakukan kesalahan atau melanggar aturan yang dibuat maka
orang tua sering kali memberikan hukuman yang berat, anak menjadi tertekan dan
tidak bisa mengambil keputusan sendiri, orang tua selalu menentukan segala
sesuatu kepada anak.

Menurut Munandar (1992), sikap orang tua yang otoriter paling tidak
menunjang perkembangan kemandirian dan tanggung jawab sosial. Anak menjadi
patuh, sopan, rajin mengerjakan pekerjaan sekolah, tetapi kurang bebas dan
kurang percaya diri. Kebanyakan anak-anak dari pola asuh otoriter ini cenderung
menarik diri secara sosial, kurang spontan dan tampak kurang percaya diri
(Prasetya, 2003). Dariyo (2011) menyebutkan bahwa remaja yang dididik dalam
pola asuh otoriter, cenderung memiliki kedisiplinan dan kepatuhan yang semu.
Penelitian yang dilakukan oleh Aslani, Derikvandi, dan Dehghani (2015)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh
otoritarian (otoriter) dengan potensi kecanduan aktif maupun pasif pada siswa
SMA.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siddik (2014) yang menunjukkan bahwa pola asuh yang paling banyak diterapkan
orang tua terhadap remaja adalah pola asuh authoritatif (demokratis) sebanyak
32,19%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bahr dan Hoffmann (2010)
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki orang tua yang authoritatif
(demokratis) berkemungkinan kecil mengkonsumsi minuman keras dibandingkan
remaja dari tiga pola asuh lainnya, dan mereka berkemungkinan kecil memiliki
teman dekat yang menggunakan alkohol.

Gambaran Religiusitas Remaja pada Suku Melayu Palembang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja suku melayu
Palembang memiliki religiusitas yang rendah, sebanyak 53% remaja memiliki
religiusitas yang rendah dan 47% memiliki religiusitas yang tinggi. Rendahnya
religiusitas remaja suku melayu Palembang tentu menjadi sebuah pertanyaan apa

yang menjadi penyebabnya. Karena data BPS (2016) menunjukkan bahwa
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sebagian besar masyarakat suku asli Palembang menganut Agama Islam. Selain
itu, suku asli Palembang pada masa lalu sangat berpegang kuat dengan sistem
nilai ini. Banyak tulisan yang menyebutkan bahwa penduduk kota Palembang
sangat saleh dan taat memenuhi kewajiban keagamaan mereka. Hal ini terlihat
dengan ramainya masyarakat muslim yang mengunjungi mesjid Agung untuk
sholat Jum’at dan selama bulan suci ramadhan, serta cukup tingginya minat untuk
menunaikan ibadah haji ke Mekkah sejak tahun 1880-an (Peeters, 1997).

Rendahnya religiusitas remaja dapat berpengaruh pada munculnya perilaku-
perilaku negatif pada remaja, seperti meningkatnya kenakalan, potensi kecanduan
narkoba, dan kecenderungan perilaku bullying. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Aviyah & Farid (2014) menunjukkan bahwa religiusitas berkorelasi negatif
dan sangat signifikan dengan kenakalan remaja. Penelitian yang dilakukan oleh
Aslani, Derikvandi, dan Dehghani (2015) menunjukkan adanya hubungan negatif
yang sangat signifikan antara religiusitas dengan potensi kecanduan aktif pada
siswa SMA. Penelitian yang dilakukan oleh Umasugi (tt) menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan religiusitas dengan kecenderungan perilaku
bullying, dengan kontribusi sebesar 5,46%.

Pengaruh Faktor Jenis Kelamin Anak terhadap Pola Asuh

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin anak tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh orang tua pada suku
melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,570 yang berarti
tidak ada perbedaan yang signifikan pola asuh orang tua antara remaja laki-laki
dan remaja perempuan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang diungkapkan Hurlock
yang mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pola asuh
orang tua adalah jenis kelamin anak. Menurutnya, orang tua kebanyakan lebih
keras terhadap anak perempuannya dibandingkan terhadap anak laki-laki
(Hurlock, 1999). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Markum (1985) bahwa di
antara faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak adalah jenis
kelamin anak. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Russell, Aloa, Feder, Glover, Miller, & Palmer (1998) yang

menunjukkan bahwa orang tua lebih banyak menerapkan pola asuh otoriter
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kepada anak laki-laki, sedangkan kepada anak perempuan lebih banyak digunakan
pola asuh otoritatif (demokratis).
Pengaruh Faktor Usia Orang Tua terhadap Pola Asuh

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor usia orang tua tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh yang diterapkan orang
tua pada suku melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,106
yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan pola asuh yang diterapkan antara
orang tua yang berusia tua dengan yang berusia muda.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Hurlock (1999) yang
mengemukakan bahwa usia orang tua merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pola asuh yang dipilih. Orang tua yang berusia muda (< 20 tahun)
lebih memilih pola asuh permisif dibandingkan orang tua yang berusia lebih tua.
Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nam
dan Chun (2014) yang menunjukkan bahwa usia orang tua (dalam hal ini ibu)
berpengaruh terhadap pola asuh yang diterapkan.

Pengaruh Faktor Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Pola Asuh

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor tingkat pendidikan orang tua
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh yang diterapkan
orang tua pada suku melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p =
0,123 yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan pola asuh yang diterapkan
antara orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi dengan yang memiliki
tingkat pendidikan rendah.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Edward (2006) yang
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pola asuh yang
diterapkan orang tua adalah tingkat pendidikan, di mana tingkat pendidikan dan
pengetahuan orang tua serta pengalamannya sangat berpengaruh dalam mengasuh
anak. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Manurung dan Manurung (1995)
bahwa orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi menerapkan pola asuh
yang berbeda dengan orang tua yang memiliki tingkat pendidikan rendah. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2012)
yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua berpengaruh secara
signifikan terhadap pola asuh yang diterapkan, dengan hasil uji Chi Square
didapat nilai p = 0,016.
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Pengaruh Faktor Status Sosial Ekonomi terhadap Pola Asuh

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor status sosial ekonomi tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh yang diterapkan orang
tua pada suku melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,813
yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan pola asuh yang diterapkan pada
remaja yang memiliki status sosial ekonomi menengah ke atas dengan remaja
yang memiliki status sosial ekonomi menengah ke bawah.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pandangan Mindel, seperti yang
dikutip oleh Walker, yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua
mempengaruhi terbentuknya pola asuh orang tua dalam keluarga. Dengan
perekonomian yang cukup, kesempatan dan fasilitas yang diberikan serta
lingkungan material yang mendukung cenderung mengarahkan pola asuh orang
tua menuju perlakuan tertentu yang dianggap orang tua sesuai (Walker, 1992).
Hal senada juga dikemukakan oleh Hurlock, Manurung, dan Markum. Menurut
Hurlock (1999), orang tua menengah ke bawah cenderung lebih keras dan lebih
memaksa dan sedikit toleransinya dibandingkan keluarga menengah ke atas.
Manurung (1995) mengungkapkan bahwa orang tua yang cenderung sibuk dalam
urusan pekerjaannya terkadang menjadi kurang memperhatikan keadaan anak-
anaknya, yang mengakibatkan fungsi atau peran menjadi “orang tua” diserahkan
kepada pembantu. Markum (1985) menyatakan bahwa orang tua dengan tingkat
ekonomi kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, memaksa dan kurang
toleransi dibanding mereka yang dari kelas atas, tetapi mereka lebih konsisten.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi (2012) yang menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua, sebagai salah satu
indikator status sosial ekonomi, berpengaruh secara sangat signifikan terhadap
pola asuh yang diterapkan, dengan hasil uji Chi Square didapat nilai p = 0,004.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nam dan Chun (2014) juga menunjukkan
bahwa pekerjaan ibu berhubungan dengan pola asuh yang diterapkan ibu.
Pengaruh Faktor Latar Belakang Budaya terhadap Pola Asuh

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor latar belakang budaya tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh yang diterapkan orang
tua pada suku melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p =
0,251, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan pola asuh yang diterapkan
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orang tua kepada remaja yang berlatar belakang suku asli Palembang dengan yang
bukan suku asli Palembang.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Mindel, seperti yang
dikutip oleh Walker (1992), yang menyatakan bahwa latar belakang budaya
mencakup segala aturan, norma, adat dan budaya yang berkembang di dalamnya,
berpengaruh terhadap pola asuh yang diterapkan orang tua. Hal serupa juga
dinyatakan oleh Edward dan Markum. Menurut Edward (2006), orang tua
mengharapkan kelak anaknya dapat diterima di masyarakat dengan baik, oleh
karena itu kebudayaan atau kebiasaan masyarakat dalam mengasuh anak juga
mempengaruhi setiap orang tua dalam memberikan pola asuh terhadap anaknya.
Markum (1985) menyatakan bahwa latar belakang budaya menciptakan perbedaan
dalam pola pengasuhan anak. Hal ini terkait dengan perbedaan peran antara
wanita dan laki-laki di dalam suatu kebudayaan masyarakat.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chang (2007) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pola asuh
yang diterapkan orang tua terhadap remaja yang dipengaruhi oleh faktor budaya,
di mana orang tua Asia Amerika cenderung lebih otoriter dibandingkan dengan
yang asli Amerika.

Faktor yang Paling Berpengaruh terhadap Pola Asuh

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 5 (lima) faktor yang diduga
mempengaruhi pola asuh (jenis kelamin anak, usia orang tua, tingkat pendidikan
orang tua, status sosial ekonomi, dan latar belakang budaya), ternyata tidak satu
pun yang secara statistik terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pola asuh yang diterapkan orang tua pada suku melayu Palembang. Pada susunan
model dasar 1 (step 1) dan model dasar 2 (step 2), tidak ada variabel yang
memiliki nilai p-Wald > 0,05.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pandangan yang dikemukakan oleh
Mindel, Hurlock, dan Edward. Mindel, seperti yang dikutip oleh Walker (1992),
menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya pola asuh
orang tua dalam keluarga di antaranya adalah budaya setempat dan status sosial
ekonomi. Hurlock (1999) mengemukakan bahwa di antara faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi orang tua dalam memilih pola asuh adalah usia orang tua,

status sosial ekonomi, dan jenis kelamin anak. Edward (2006) yang menyatakan



30 | Tadrib, Vol. IV, No.1, Juni 2018 Pendidikan Karakter dalam Kultur Islam Melayu...

bahwa di antara faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh yang diterapkan
orang tua adalah tingkat pendidikan dan budaya.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nam dan Chun (2014) yang menunjukkan bahwa di antara faktor yang
berpengaruh secara signifikan terhadap pola asuh ibu adalah pekerjaan dan usia
ibu. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2012) menunjukkan bahwa diantara
faktor-faktor yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh yang
diterapkan orang tua adalah tingkat pendidikan dan pekerjaan orang tua.
Pengaruh Faktor Jenis Kelamin Anak terhadap Religiusitas Remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja suku melayu Palembang.
Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,048 yang berarti ada perbedaan yang
signifikan religiusitas remaja laki-laki dan remaja perempuan. Nilai Odds Ratio
(OR) yang diperoleh adalah sebesar 1,301 dengan tingkat interval kepercayaan
1,011 — 1,674. Artinya, remaja perempuan pada suku melayu Palembang
berpeluang 1,301 kali memiliki religiusitas yang tinggi dibandingkan dengan
remaja laki-laki.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan para sosiolog yang
menyatakan bahwa perempuan lebih religius dibandingkan laki-laki. Namun
menurut Sullins (2006), hubungan antara kesalehan personal dengan tingkat
keaktifan dalam aktivitas keagamaan (partisipasi dalam organisasi keagamaan) di
negara-negara dunia ketiga menggunakan data World Values Survey menunjukkan
bahwa keaktifan dalam kegiatan keagamaan perempuan tidak lebih tinggi
daripada laki-laki. Pada kaum Yahudi dan Muslim, laki-laki justru lebih religius
dari pada perempuan. Akan tetapi, hasil penelitian yang dilakukan oleh Astri
(2009) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan religiusitas yang signifikan
antara laki-laki dan perempuan.

Pengaruh Faktor Usia Orang Tua terhadap Religiusitas Remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor usia orang tua tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja pada suku
melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,743 yang berarti
tidak ada perbedaan yang signifikan religiusitas antara remaja yang memiliki

orang tua yang berusia tua dengan yang berusia muda.
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Tidak adanya pengaruh yang signifikan faktor usia orang tua terhadap
religiusitas remaja dimungkinkan karena pengaruh yang terjadi secara tidak
langsung melalui pola asuh yang diterapkan orang tua. Hurlock (1999)
menyatakan bahwa usia orang tua merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pola asuh yang dipilih. Orang tua yang berusia muda (< 20 tahun)
lebih memilih pola asuh permisif dibandingkan orang tua yang berusia lebih tua.
Pola asuh yang diterapkan orang tua inilah yang pada akhirnya berpengaruh
terhadap religiusitas remaja.

Pengaruh Faktor Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Religiusitas Remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor tingkat pendidikan orang tua
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja pada suku
melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,633 yang berarti
tidak ada perbedaan yang signifikan religiusitas antara remaja yang memiliki
orang tua yang berpendidikan tinggi dengan yang memiliki orang tua yang
berpendidikan rendah.

Tidak adanya pengaruh yang signifikan faktor tingkat pendidikan orang tua
terhadap religiusitas dimungkinkan karena pengaruhnya secara tidak langsung
melalui pengalaman dan suasana dalam keluarga yang dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan orang tua. Menurut Daradjat (2005), perkembangan religiusitas
seseorang diantaranya dipengaruhi oleh pengalaman pendidikan dan suasana
dalam keluarga, di mana kedua hal tersebut salah satunya dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan orang tua. Orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi akan
memberikan pengalaman pendidikan yang berbeda dengan orang tua yang
berpendidikan rendah. Begitu pun dengan suasana dalam keluarga, orang tua
dengan tingkat pendidikan tinggi akan membentuk suasana yang berbeda dengan
orang tua yang berpendidikan rendah.

Pengaruh Faktor Status Sosial Ekonomi terhadap Religiusitas Remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor status sosial ekonomi tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja pada suku
melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,120 yang berarti
tidak ada perbedaan yang signifikan religiusitas antara remaja yang memiliki
status sosial sosial ekonomi menengah ke atas dengan yang memiliki status sosial

sosial ekonomi menengah ke bawah.
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Tidak adanya pengaruh yang signifikan faktor status sosial ekonomi
terhadap religiusitas dimungkinkan karena pengaruhnya secara tidak langsung
melalui pengalaman yang dialami oleh seseorang yang dipengaruhi oleh status
sosial ekonomi. Menurut Thoules (2000), sikap keagamaan atau religiusitas
seseorang salah satunya dipengaruhi oleh pengalaman yang timbul dari
kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi. Berbagai pengalaman tersebut tentu
saja salah satunya dipengaruhi oleh status sosial ekonomi dari orang yang
bersangkutan. Artinya, orang yang memiliki status sosial ekonomi menengah ke
atas akan memiliki pengalaman hidup yang berbeda disebabkan statusnya tersebut
dibandingkan dengan orang yang memiliki status sosial ekonomi menengah ke
bawah.

Pengaruh Faktor Latar Belakang Budaya terhadap Religiusitas Remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor latar belakang budaya tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja pada suku
melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,536 > 0,05 yang
berarti tidak ada perbedaan yang signifikan religiusitas antara remaja yang
berlatar belakang suku asli Palembang dengan yang bukan suku asli Palembang.

Hasil penelitian ini kurang sejalan dengan pandangan Jalaluddin dan
Thoules. Jalaluddin (1997) menyatakan bahwa salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi  perkembangan religiusitas seseorang adalah lingkungan
masyarakat. Thoules (2000) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi sikap keagamaan atau religiusitas seseorang adalah pengaruh-
pengaruh sosial, termasuk tradisi-tradisi yang ada.

Pengaruh Faktor Pola Asuh Orang Tua terhadap Religiusitas Remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pola asuh orang tua
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja pada suku
melayu Palembang. Hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,000 yang berarti
ada perbedaan yang signifikan religiusitas antara remaja yang mendapatkan pola
asuh yang cenderung demokratis dengan yang mendapatkan pola asuh yang
cenderung otoriter. Besarnya pengaruh faktor pola asuh orang tua terhadap
religiusitas remaja adalah sebesar 2,307 dengan tingkat interval kepercayaan
1,798 — 2,961. Artinya, remaja pada suku melayu Palembang yang mendapatkan

pola asuh yang cenderung demokratis berpeluang 2,307 kali memiliki religiusitas
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yang tinggi dibandingkan dengan remaja yang mendapatkan pola asuh yang
cenderung otoriter.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa keluarga adalah dasar
dalam pembentukan kepribadian (Roucek dan Warren, 1994). Keluarga
merupakan tempat di mana anak-anak mendapatkan pendidikan pertama. Dalam
keluarga anak-anak dipersiapkan, dibina, dan dikembangkan potensi
perkembangannya sebagai bekal untuk memasuki dunia dewasa. Bagi para
remaja, pendidikan dalam keluarga memberikan fondasi bagi perkembangan
kepribadiannya, termasuk karakter religiusnya. Menurut Jalaluddin (1997),
lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan religiusitas seseorang. Daradjat (2005) mengemukakan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan religiusitas seseorang adalah
pengalaman pendidikan dan suasana dalam keluarga. Thoules (2000) menyatakan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan atau religiusitas
seseorang adalah pengaruh-pengaruh sosial, termasuk pendidikan dan pengajaran
dari orang tua.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh French,
dkk. (2013) yang menunjukkan bahwa ada interaksi yang signifikan kehangatan
orang tua dan religiusitas orang tua yang selanjutnya menunjukkan bahwa
kehangatan orang tua merupakan variabel moderator hubungan antara religiusitas
orang tua dan religiusitas remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Afiatin (1998)
juga menunjukkan bahwa kepedulian dan konsistensi kedua orang tua dalam
pembinaan dan pelaksanaan kehidupan beragama merupakan faktor yang
berpengaruh dominan dalam pembinaan kehidupan beragama pada remaja.

Faktor yang Paling Berpengaruh terhadap Religiusitas Remaja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang memiliki pengaruh
paling besar terhadap religiusitas remaja pada suku melayu Palembang adalah
faktor pola asuh orang tua. Pada susunan model dasar 1 (step 1), variabel pola
asuh diperoleh nilai p-Wald 0,000 dengan nilai Exp (B) sebesar 2,340 (95% CI:
1,809-3,026). Artinya, remaja yang mendapatkan pola asuh yang cenderung
demokratis berpeluang 2,340 kali memiliki religiusitas yang tinggi dibandingkan
dengan remaja yang mendapatkan pola asuh yang cenderung otoriter. Pada

susunan model dasar 2 (step 2) atau fit model, tidak terjadi perubahan nilai p-Wald
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maupun nilai Exp (B) pada variabel pola asuh. Selain itu, nilai p-Wald dan nilai
Exp (B) variabel pola asuh paling besar dibandingkan dengan variabel lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afiatin
(1998) yang menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh dominan dalam
pembinaan kehidupan beragama pada remaja adalah kepedulian dan konsistensi
orang tua dalam pembinaan dan pelaksanaan kehidupan beragama pada remaja
sejak dini.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut: 1) Sebagian besar orang tua (51,8%) pada
suku melayu Palembang menerapkan pola asuh yang cenderung otoriter; 2) Faktor
jenis kelamin anak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh
orang tua, hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,570; 3) Faktor usia orang tua
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh, hasil uji Chi
Square didapatkan nilai p = 0,106; 4) Faktor tingkat pendidikan orang tua tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh, hasil uji Chi Square
didapatkan nilai p = 0,123; 5) Faktor status sosial ekonomi tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pola asuh, hasil uji Chi Square didapatkan
nilai p = 0,813; 6) Faktor latar belakang budaya tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pola asuh, hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,251; 7)
Tidak terdapat faktor yang paling berpengaruh terhadap pola asuh; 8) Sebagian
besar remaja (53%) pada suku melayu Palembang memiliki religiusitas yang
rendah; 9) Faktor jenis kelamin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
religiusitas remaja, hasil uji Chi Square didapatkan nilai p = 0,048 dan besarnya
pengaruh faktor jenis kelamin terhadap religiusitas remaja adalah sebesar 1,301,
dimana remaja perempuan berpeluang 1,301 kali memiliki religiusitas tinggi
dibandingkan dengan remaja laki-laki; 10) Faktor usia orang tua tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja, hasil uji Chi Square
didapatkan nilai p = 0,743; 11) Faktor tingkat pendidikan orang tua tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja, hasil uji Chi
Square didapatkan nilai p = 0,633; 12) Faktor status sosial ekonomi tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja, hasil uji Chi

Square didapatkan nilai p = 0,120; 13) Faktor latar belakang budaya tidak
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja, hasil uji Chi

Square didapatkan nilai p = 0,536; 14) Faktor pola asuh orang tua mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap religiusitas remaja, hasil uji Chi Square

didapatkan nilai p = 0,000, dan besarnya pengaruh pola asuh terhadap religiusitas
remaja adalah sebesar 2,307, dimana remaja yang mendapatkan pola asuh yang
cenderung demokratis berpeluang 2,307 kali memiliki religiusitas yang tinggi
dibandingkan dengan remaja yang mendapatkan pola asuh yang cenderung
otoriter; serta 15) Faktor yang paling berpengaruh terhadap religiusitas remaja
pada suku melayu Palembang adalah pola asuh orang tua dengan nilai p-Wald dan

Exp (B) paling besar dibandingkan dengan variabel lainnya.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, saran yang diajukan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi pemerintah, khususnya pemerintah kota Palembang, dalam upaya
meningkatkan religiusitas remaja hendaknya juga melakukan intervensi
terhadap orang tua sebagai bentuk pendidikan karakter bagi remaja, mengingat
selama ini terkesan banyak orang tua kurang perhatian pada pendidikan
karakter bagi anak-anaknya.

2. Bagi orang tua diharapkan lebih menyadari tentang arti penting pendidikan
keluarga sebagai basis pendidikan karakter, terutama bagi pembinaan
religiusitas remaja.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat melakukan kajian kualitatif
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dan religiusitas

remaja pada keluarga muslim suku melayu Palembang.
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